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ABSTRACT

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dengan judul “Pengembangan Model
Inovatif Literasi Label Gizi Makanan Kemasan pada Remaja Siswa/Siswi SMPN 2
Abepura” bertujuan meningkatkan pengetahuan remaja mengenai label gizi,
melatih kemampuan menggunakan informasi gizi dalam memilih makanan
kemasan, serta menghasilkan media literasi label gizi yang aplikatif dan
berkelanjutan. Kegiatan dilaksanakan pada 1 Agustus 2026 dengan melibatkan 41
siswa SMPN 2 Abepura. Metode yang digunakan berupa edukasi secara langsung
dan pemutaran video edukasi menggunakan pendekatan SMART-LABEL berbasis
3C (Check, Compare, Choose). Evaluasi dilakukan melalui pre-test dan post-test
menggunakan instrumen berisi 10 pertanyaan tentang pemahaman label gizi. Data
dianalisis secara deskriptif dan menggunakan uji Wilcoxon untuk mengetahui
perbedaan pengetahuan sebelum dan sesudah edukasi. Hasil menunjukkan bahwa
siswa dengan pengetahuan kategori baik meningkat dari 34 siswa (82,9%) sebelum
edukasi menjadi 38 siswa (92,7%) setelah edukasi. Rata-rata skor pengetahuan
meningkat dari 10,0 = 1,80 menjadi 10,8 + 0,79. Hasil uji Wilcoxon menunjukkan
Z =-3,999 dengan p < 0,001, yang menunjukkan adanya perbedaan pengetahuan
yang signifikan sebelum dan sesudah edukasi. Kegiatan juga menghasilkan video
SMART-LABEL berdurasi 2 menit 58 detik yang dapat dimanfaatkan sebagai
media edukasi literasi label gizi secara berkelanjutan.

The community service activity titled “Development of an Innovative Model for
Nutrition Label Literacy on Packaged Foods Among Adolescents at SMPN 2
Abepura” aims to improve adolescents’ knowledge of nutrition labels, train their
ability to use nutrition information when selecting packaged foods, and produce
practical and sustainable nutrition label literacy materials. The activity was
conducted on August 1, 2026, involving 41 students from SMPN 2 Abepura. The
methods used included face-to-face education and the screening of educational
videos using the SMART-LABEL approach based on the 3C framework (Check,
Compare, Choose). Evaluation was conducted through pre-tests and post-tests
using an instrument containing 10 questions on nutrition label comprehension. The
data were analyzed descriptively and using the Wilcoxon test to determine
differences in knowledge before and after the education session. The results showed
that the number of students in the “good” knowledge category increased from 34
students (82.9%) before the education session to 38 students (92.7%) after the
education session. The average knowledge score increased from 10.0 £ 1.80 to 10.8
+ 0.79. The results of the Wilcoxon test showed Z = —3.999 with p < 0.001,
indicating a significant difference in knowledge before and after the education
program. The activity also produced a 2-minute, 58-second SMART-LABEL video
that can be used as a sustainable educational tool for nutrition label literacy.
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PENDAHULUAN

Masa remaja merupakan periode penting dalam pertumbuhan dan perkembangan yang
berlangsung dengan cepat sehingga membutuhkan pemenuhan kebutuhan gizi yang cukup dan
seimbang. Pada periode ini, pola dan perilaku makan remaja dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor,
seperti ketersediaan makanan, preferensi makanan, pengaruh teman sebaya, keluarga, serta lingkungan
(Dasetal., 2017). Namun, pola konsumsi remaja masih menunjukkan berbagai permasalahan. Penelitian
Lalusu et al., (2022) menunjukkan bahwa remaja masih memiliki pola konsumsi yang kurang sehat,
antara lain konsumsi makanan cepat saji, minuman bersoda, dan jajanan serta rendahnya konsumsi buah
dan sayur. Sejalan dengan hal tersebut Zwirska et al., (2025) menunjukkan bahwa kebiasaan konsumsi
makanan cepat saji dan makanan ringan merupakan aspek yang perlu diperhatikan pada kelompok siswa
sekolah menengah karena berkaitan dengan pola makan dan status gizi remaja.

Salah satu hal yang perlu diperhatikan dalam pola konsumsi remaja adalah pemilihan makanan
yang dikonsumsi sehari-hari. Kemudahan memperoleh berbagai jenis makanan, termasuk makanan
cepat saji dan makanan ringan, dapat memengaruhi pilihan makanan remaja.. Penelitian Lalusu et al.
(2022) menunjukkan bahwa 54,8% remaja yang diteliti mengonsumsi makanan cepat saji lebih dari satu
kali dalam seminggu dan 18,7% biasanya mengonsumsi jajanan kaki lima. Sementara itu, penelitian
Zwirska et al. (2025) menunjukkan bahwa konsumsi makanan cepat saji dan makanan ringan merupakan
bagian dari kebiasaan makan yang perlu diperhatikan dalam kaitannya dengan pola makan dan status
gizi remaja. Kondisi tersebut menunjukkan pentingnya kemampuan remaja dalam mengenali dan
mempertimbangkan informasi mengenai makanan yang akan dikonsumsi.

Pemilihan makanan kemasan yang tepat perlu didukung oleh kemampuan untuk membaca dan
memahami informasi yang tercantum pada label gizi. Label gizi menyediakan informasi mengenai
kandungan zat gizi dalam suatu produk yang dapat digunakan sebagai salah satu pertimbangan dalam
memilih makanan (Al-hafufi et al., 2022). Kemampuan memahami informasi pada label menjadi penting
karena informasi yang tersedia tidak selalu mudah dipahami oleh konsumen (Santos et al., 2023).
Penyajian informasi gizi yang mudah dipahami juga diperlukan agar konsumen dapat menilai dan
membandingkan produk makanan dengan lebih mudah (George et al., 2025). Dengan demikian,
kemampuan membaca dan memahami informasi pada label gizi merupakan salah satu aspek penting
dalam mendukung pemilihan makanan kemasan yang lebih tepat.

Permasalahan literasi label gizi pada remaja menjadi hal yang perlu mendapat perhatian, termasuk
dalam lingkungan sekolah. Siswa sebagai kelompok remaja perlu memiliki kemampuan untuk membaca
dan memahami informasi pada label makanan kemasan agar informasi tersebut dapat digunakan sebagai
salah satu pertimbangan dalam memilih makanan. SMPN 2 Abepura menjadi lokasi pelaksanaan
kegiatan pengabdian kepada masyarakat karena berada di lingkungan yang memberikan kemudahan
bagi siswa dalam memperoleh berbagai makanan dan minuman kemasan. Kondisi tersebut menunjukkan
perlunya edukasi literasi label gizi yang sesuai dengan karakteristik remaja serta dapat membantu siswa
memahami dan menggunakan informasi yang terdapat pada label makanan kemasan.

Upaya peningkatan literasi label gizi pada remaja perlu dilakukan melalui edukasi yang tidak
hanya memberikan pengetahuan, tetapi juga membantu siswa menerapkan informasi label gizi dalam
memilih makanan kemasan. Materi edukasi mengenai label makanan perlu disampaikan secara
sederhana dan mudah diterapkan dalam situasi sehari-hari. Dalam pengembangan model literasi label
gizi pada kegiatan ini digunakan konsep 3C (Check, Compare, Choose), yaitu memeriksa informasi pada
label, membandingkan informasi antarproduk, dan menentukan pilihan berdasarkan informasi yang
tersedia. Konsep tersebut kemudian dikembangkan dalam media edukasi sebagai bahan pembelajaran
yang dapat digunakan oleh sekolah untuk mendukung peningkatan literasi label gizi siswa.

Berdasarkan kondisi tersebut, kegiatan pengabdian kepada masyarakat dengan judul
“Pengembangan Model Inovatif Literasi Label Gizi Makanan Kemasan pada Remaja Siswa/Siswi
SMPN 2 Abepura” dilaksanakan sebagai upaya meningkatkan literasi siswa mengenai label gizi
makanan kemasan. Kegiatan dilaksanakan melalui penyampaian materi secara langsung dan pemutaran
video edukasi BPOM mengenai label makanan. Selain pelaksanaan edukasi, dilakukan pengembangan
media pembelajaran mengenai literasi label gizi sebagai bahan materi yang dapat dimanfaatkan oleh
pihak sekolah untuk mendukung keberlanjutan edukasi literasi label gizi bagi siswa.
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METODE

Jenis kegiatan

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan dalam bentuk penyuluhan
menggunakan pendekatan Participatory Action Research (PAR) yang terdiri atas empat tahapan, yaitu
analisis kebutuhan, pengembangan model, implementasi, dan evaluasi (Kemmis & McTaggart, 2005).
Waktu dan tempat

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan di SMPN 2 selama tiga bulan melalui
beberapa tahapan kegiatan yang telah direncanakan, mulai dari tahap persiapan hingga evaluasi.
Target dan sasaran

Sasaran kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini adalah siswa SMPN 2 dengan jumlah
peserta sebanyak 22 responden. Kegiatan ditujukan untuk meningkatkan pemahaman dan keterampilan
peserta dalam membaca serta menggunakan informasi nilai gizi pada label makanan kemasan.
Prosedur kegiatan

Tahap persiapan meliputi penyusunan materi edukasi tentang label gizi makanan kemasan,
pembuatan model inovatif literasi label gizi makanan, serta penyusunan instrumen pre-test dan post-test.
Instrumen evaluasi terdiri atas 10 pertanyaan yang digunakan untuk mengukur pemahaman peserta
dalam membaca label gizi makanan kemasan.

Tahap pelaksanaan diawali dengan pengisian pre-test untuk mengukur tingkat pengetahuan
awal peserta. Selanjutnya, dilakukan penyampaian materi tentang label gizi makanan menggunakan
metode ceramah yang didukung oleh media visual. Kegiatan diselingi dengan ice breaking untuk
meningkatkan partisipasi dan konsentrasi peserta. Setelah materi disampaikan, kegiatan dilanjutkan
dengan diskusi dan tanya jawab untuk memperdalam pemahaman peserta.

Pada tahap pengembangan model, digunakan SMART-LABEL (Simple, Mindful, Active,
Responsive Teens) (GS1, 2022). Model ini terdiri atas beberapa komponen, yaitu edukasi interaktif
tentang label gizi, metode 3C (Cek—Compare—Choose), permainan detektif gizi, dan simulasi belanja
sehat.

Tahap implementasi dilakukan dalam dua sesi dengan durasi masing-masing 20 menit. Kegiatan
meliputi penyampaian materi, praktik membaca label gizi, simulasi membandingkan produk, dan diskusi
kelompok.

Data dan instrumen

Data yang dikumpulkan berupa data pengetahuan dan keterampilan peserta dalam membaca
label gizi makanan kemasan. Instrumen yang digunakan meliputi kuesioner pre-test dan post-test yang
terdiri atas 10 pertanyaan, lembar observasi keterampilan praktik, serta lembar umpan balik peserta.
Teknik pengumpulan data

Pengumpulan data dilakukan melalui pengisian kuesioner pre-test sebelum kegiatan edukasi dan
post-test setelah kegiatan selesai. Selain itu, keterampilan peserta dalam praktik membaca dan
membandingkan label gizi diamati menggunakan lembar observasi. Umpan balik peserta juga
dikumpulkan untuk mengetahui tanggapan peserta terhadap pelaksanaan kegiatan dan model SMART-
LABEL.

Teknik analisis data

Data dianalisis secara deskriptif kuantitatif untuk menggambarkan hasil kegiatan. Analisis
perbedaan skor pengetahuan sebelum dan sesudah pemberian edukasi dilakukan menggunakan paired
t-test.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tabel 1 Karakteristik Peserta Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat

Karakteristik n %
Kelas

Kelas 7 19 46.3
Kelas 8 13 31.7
Kelas 9 9 22

Jenis Kelamin
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Laki-laki 10 24.4
Perempuan 31 75.6
Usia

12 Tahun 13 31.7
13 Tahun 16 39

14 Tahun 9 22

15 Tahun 3 7.3
Total 41 100

Sumber: Data Primer, 2026

Berdasarkan Tabel 3.1, kegiatan pengabdian kepada masyarakat diikuti oleh 41 siswa SMPN 2
Abepura. Berdasarkan kelas, peserta terbanyak berasal dari kelas 7, yaitu 19 siswa (46,3%), diikuti kelas
8 sebanyak 13 siswa (31,7%) dan kelas 9 sebanyak 9 siswa (22,0%). Berdasarkan jenis kelamin,
sebagian besar peserta adalah perempuan, yaitu 31 siswa (75,6%), sedangkan laki-laki sebanyak 10
siswa (24,4%). Berdasarkan usia, peserta berusia 12—-15 tahun. Jumlah peserta terbanyak berusia 13
tahun, yaitu 16 siswa (39,0%), diikuti usia 12 tahun sebanyak 13 siswa (31,7%), usia 14 tahun sebanyak
9 siswa (22,0%), dan usia 15 tahun sebanyak 3 siswa (7,3%).

Tabel 2 Distribusi Kategori Pengetahuan Siswa Sebelum dan Sesudah Edukasi

Kategori Pengetahuan Pretest n (%) Posttest n (%)
Baik 34 (82,9) 38 (92,7)
Cukup 6 (14,6) 3(7,3)
Kurang 1(2,4) 0 (0,0)
Total 41 (100) 41 (100)

Sumber: Data Primer, 2026

Berdasarkan Tabel 3.2, sebagian besar siswa telah memiliki pengetahuan dalam kategori baik
sebelum diberikan edukasi, yaitu sebanyak 34 siswa (82,9%). Setelah edukasi, jumlah siswa dengan
kategori pengetahuan baik meningkat menjadi 38 siswa (92,7%). Siswa dengan kategori cukup menurun
dari 6 siswa (14,6%) menjadi 3 siswa (7,3%), sedangkan siswa dengan kategori kurang menurun dari 1
siswa (2,4%) menjadi tidak ada siswa (0%).

Tabel 3 Distribusi Kategori Pengetahuan Siswa Sebelum dan Sesudah Edukasi
Variabel Pre-test Post-test 7 p-value
Mean + SD Mean + SD
Skor Pengetahuan 10,0 £ 1,80 10,8 +£0,79 3,999 <0,001

Sumber: Data Primer, 2026

Keterangan: Uji Wilcoxon Signed-Rank Test.

Berdasarkan uji normalitas Shapiro-Wilk, data selisih skor pretest dan posttest tidak berdistribusi
normal (p < 0,001). Oleh karena itu, analisis perbedaan skor pengetahuan sebelum dan sesudah edukasi
dilakukan menggunakan uji Wilcoxon Signed-Rank. Rata-rata skor pengetahuan meningkat dari 10,0 £
1,80 pada pretest menjadi 10,8 + 0,79 pada posttest. Hasil uji Wilcoxon menunjukkan nilai Z = 3,999
dengan p < 0,001, yang menunjukkan terdapat perbedaan yang signifikan antara skor pengetahuan siswa
sebelum dan sesudah diberikan edukasi.

Hasil kegiatan menunjukkan bahwa sebelum edukasi sebagian besar siswa memiliki
pengetahuan dalam kategori baik, yaitu 34 siswa (82,9%), sedangkan 6 siswa (14,6%) berada pada
kategori cukup dan 1 siswa (2,4%) pada kategori kurang. Setelah edukasi, siswa dengan pengetahuan
kategori baik meningkat menjadi 38 siswa (92,7%), sedangkan kategori cukup menurun menjadi 3 siswa
(7,3%) dan kategori kurang menjadi 0%. Rata-rata skor pengetahuan juga meningkat dari 10,0 £ 1,80
menjadi 10,8 £ 0,79. Hasil uji Wilcoxon menunjukkan Z = 3,999 dan p < 0,001, yang menunjukkan
terdapat perbedaan yang signifikan antara pengetahuan siswa sebelum dan sesudah edukasi.

Perubahan tersebut menunjukkan bahwa edukasi yang diberikan dapat membantu meningkatkan
pemahaman siswa mengenai label makanan kemasan. Edukasi dilakukan melalui penyampaian materi
secara langsung dan pemutaran video BPOM sehingga informasi mengenai label makanan disampaikan
dengan cara yang mudah dipahami. Peningkatan pengetahuan dapat menjadi dasar bagi siswa untuk
menggunakan informasi yang diperoleh dalam kehidupan sehari-hari, termasuk dalam membaca label
dan mempertimbangkan informasi gizi sebelum memilih makanan. Namun, perubahan perilaku siswa
belum diukur dalam kegiatan ini sehingga diperlukan evaluasi lebih lanjut.
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Kemampuan membaca dan memahami label gizi penting dalam membantu konsumen memilih
makanan kemasan. Informasi pada label dapat digunakan sebagai salah satu pertimbangan dalam
memilih produk (Al-hafufi et al., 2022), tetapi informasi tersebut tidak selalu mudah dipahami oleh
konsumen (Santos et al., 2023). Oleh karena itu, dalam pengembangan kegiatan ini digunakan konsep
3C (Check, Compare, Choose), yaitu memeriksa informasi pada label, membandingkan informasi
antarproduk, dan memilih produk berdasarkan informasi yang diperoleh. Pendekatan ini juga
mendukung kebutuhan penyajian informasi gizi yang lebih mudah dipahami dan dibandingkan oleh
konsumen (George et al., 2025).

Sebagai tindak lanjut, dikembangkan media pembelajaran literasi label gizi yang
mengintegrasikan materi label makanan dengan konsep 3C dan dapat dimanfaatkan oleh sekolah untuk
mendukung edukasi selanjutnya. Kegiatan ini memiliki keterbatasan karena menggunakan pretest-
posttest tanpa kelompok pembanding dan hanya mengukur pengetahuan, sehingga belum dapat
menunjukkan perubahan perilaku siswa. Selain itu, media yang dikembangkan belum diuji sebagai
intervensi tersendiri. Dengan demikian, hasil kegiatan terutama menunjukkan adanya perubahan
pengetahuan siswa setelah edukasi, sedangkan perubahan perilaku dan penggunaan media secara
berkelanjutan masih perlu dievaluasi.

Pengembangan media edukasi literasi label gizi dilakukan berdasarkan materi pengabdian
mengenai literasi label gizi yang telah disusun dalam bentuk PPT serta bahan edukasi dari video
YouTube yang relevan dengan label makanan dan informasi gizi. Materi tersebut kemudian menjadi
dasar dalam penyusunan isi media agar informasi yang diberikan tetap sesuai dengan materi edukasi
yang digunakan dalam kegiatan pengabdian.

Dalam pengembangannya, konsep media disusun dengan menggunakan pendekatan 3C (Check,
Compare, Choose). Penyusunan konsep dan pengembangan ide media dibantu dengan menggunakan
ChatGPT untuk membantu mengembangkan alur penyampaian materi, contoh, dan cara penyajian yang
lebih sederhana dan sesuai dengan karakteristik siswa SMP. Konsep tersebut kemudian disesuaikan
kembali dengan materi literasi label gizi yang digunakan dalam kegiatan.

Media dikembangkan dengan mengarahkan siswa pada tiga langkah utama. Check berarti
memeriksa informasi yang terdapat pada label makanan, terutama informasi nilai gizi dan takaran saji.
Compare berarti membandingkan informasi gizi dari beberapa produk sejenis. Selanjutnya, Choose
berarti memilih produk berdasarkan informasi yang telah diperiksa dan dibandingkan. Dengan alur
tersebut, siswa tidak hanya diperkenalkan pada informasi yang terdapat pada label, tetapi juga diarahkan
untuk menggunakan informasi tersebut dalam menentukan pilihan makanan kemasan.

Pada tahap pembuatan media, Canva digunakan untuk menyusun desain dan tampilan materi,
sedangkan CapCut digunakan untuk mengolah dan menyusun video edukasi. Google Flow digunakan
sebagai salah satu alat bantu dalam pengembangan elemen visual sesuai dengan konsep media.
Penggunaan beberapa aplikasi tersebut memungkinkan materi literasi label gizi dikemas dalam bentuk
yang lebih visual dan mudah dipahami oleh siswa.

Hasil akhir pengembangan berupa media edukasi literasi label gizi berbasis 3C (Check,
Compare, Choose) yang memadukan materi literasi label gizi dengan contoh dan alur sederhana dalam
memilih makanan kemasan. Media ini menjadi salah satu capaian kegiatan pengabdian dan dapat
digunakan sebagai bahan pendukung edukasi di lingkungan sekolah. Pengembangan media juga
diharapkan dapat membantu siswa menerapkan informasi label gizi dalam kehidupan sehari-hari,
khususnya ketika memeriksa, membandingkan, dan memilih produk makanan kemasan.

Tabel 4 Kerangka Pembuatan Media

Tahap Kegiatan Alat/Sumber Output

1 Menentukan tujuan media Tujuan pengmas Tujuan media

2 Mengumpulkan materi PPT pengmas, video Materi terpilih
YouTube

3 Menyusun konsep 3C Materi + GPT sebagai Konsep Check,
alat bantu Compare, Choose

4 Menyusun storyboard Materi dan konsep 3C  Alur media

5 Membuat desain visual Canva Desain media

6 Membuat elemen visual Google Flow Elemen visual

7 Menyusun video CapCut Video edukasi
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8 Pemeriksaan dan Media yang telah Media yang
penyempurnaan media dibuat disempurnakan

9 Finalisasi Canva/CapCut Media edukasi 3C
Tabel 5 Storyboard Media Edukasi Literasi Label Gizi Berbasis 3C

No %ﬂeﬁi; Visual/Tampilan Narasi/Pesan Utama Keterangan

1 |0-15 Animasi siswi berada di Pembukaan: “Saat memilih Menarik perhatian
supermarket dengan makanan kemasan, apa yang dan
berbagai makanan biasanya kita perhatikan? Rasa, | memperkenalkan
kemasan di rak. harga, atau kemasan?”’ situasi sehari-hari.

2 15-30 Siswi mengambil produk | “Sebelum membeli, jangan Mengarahkan
makanan dan melihat hanya melihat merek atau penonton untuk
bagian belakang kemasan. | kemasannya. Yuk, kita cek mulai
Muncul pertanyaan label gizinya!” memperhatikan
tentang informasi pada label pangan.
kemasan

3 3045 Tampilan judul “SMART- | “Langkah pertama adalah check | Memperkenalkan
LABEL: CHECK — atau periksa. Periksa informasi | langkah pertama.
PERIKSA”, dengan nilai gizi pada kemasan.”
karakter menjelaskan.

4 Tampilan tabel Informasi | Pertama, lihat takaran saji dan Menjelaskan cara

4560 Nilai Gizi, terutama jumlah sajian per kemasan. membaca takaran
bagian takaran saji dan Takaran saji menunjukkan saji.
jumlah sajian per jumlah makanan atau minuman
kemasan. yang menjadi dasar informasi
gizi.”

5 60-75 Zoom pada contoh label: | “Perhatikan, satu kemasan Menekankan
takaran saji 30 g dan dapat memiliki lebih dari satu pentingnya jumlah
jumlah sajian per sajian. Jadi, jangan langsung sajian
kemasan 2. menganggap angka pada label

adalah jumlah untuk seluruh
kemasan.”

6 | 75-90 Karakter menjelaskan “Selanjutnya, periksa energi Edukasi mengenai
bagian Energi Total pada | total. Energi menunjukkan energi/kalori.
tabel nilai gizi. jumlah energi yang diperoleh

dari satu sajian makanan.”

7 | 90-105 Tampilan label dengan “Periksa juga kandungan zat Mengenalkan
bagian karbohidrat, gula, | gizi lainnya, terutama gula, komponen yang
protein, lemak dan zat natrium, lemak, protein, dan perlu diperhatikan.
gizi lainnya disorot. karbohidrat.”

8 105-120 Karakter menunjukkan “Untuk pilihan yang lebih Mengarahkan pada

label pangan dan
menyoroti gula serta
natrium.

sehat, perhatikan kandungan
gula dan natrium. Bandingkan
jumlahnya dengan kebutuhan
dan pilihan produk lainnya.”

pemilihan produk
berdasarkan
informasi gizi.
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SIMPULAN

Pengetahuan remaja tentang komponen label gizi meningkat setelah diberikan edukasi. Hal ini
terlihat dari peningkatan siswa dengan kategori pengetahuan baik dari 82,9% pada pretest menjadi
92,7% pada posttest. Hasil uji Wilcoxon menunjukkan terdapat perbedaan yang signifikan antara skor
pengetahuan sebelum dan sesudah edukasi (Z =—3,999; p <0,001).

Edukasi memberikan pemahaman kepada siswa mengenai cara menggunakan informasi label gizi
sebagai dasar dalam memilih makanan kemasan. Melalui pendekatan 3C (Check, Compare, Choose),
siswa diperkenalkan dengan langkah memeriksa, membandingkan, dan memilih produk berdasarkan
informasi pada label. Namun, kemampuan atau perubahan perilaku memilih makanan secara langsung
belum diukur dalam kegiatan ini.

Telah dihasilkan model literasi label gizi SMART-LABEL berbasis 3C dalam bentuk media video
edukasi berdurasi 2 menit 58 detik. Media ini memuat langkah Check, Compare, dan Choose serta dapat
digunakan sebagai media pendukung edukasi literasi label gizi di lingkungan sekolah.
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